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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir tingkat
tinggi peserta didik, khususnya pada aspek menerapkan (C3) dan
mengevaluasi (C5) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada
materi alam semesta sebagai tanda kekuasaan Allah SWT. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 10C (Inside
Outside Circle) terhadap hasil belajar peserta didik. Metode yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu (posttest-only
control group design). Sampel penelitian berjumlah 48 siswa kelas VI1I yang
dibagi ke dalam kelompok eksperimen dan kontrol. Data dikumpulkan melalui
tes pilihan ganda yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil uji
menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal, tetapi homogen, sehingga
analisis menggunakan uji Mann—Whitney U test. Hasil menunjukkan adanya
perbedaan signifikan antara kedua kelompok (p = 0,014 < 0,05). Dengan
demikian, model pembelajaran 10C (Inside Outside Circle) berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar peserta didik.
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ABSTRACT

This study was motivated by the low level of students’ higher-order thinking
skills, particularly in applying (C3) and evaluating (C5) aspects in Islamic
Education (PAI) learning on the topic of the universe as a sign of Allah SWT'’s
power. The purpose of this study was to examine the effect of the 10C (Inside
Outside Circle) learning model on students’ learning outcomes. This research
employed a quantitative approach with a quasi-experimental design using a
posttest-only control group design. The sample consisted of 48 seventh-grade
students divided into experimental and control groups. Data were collected
through multiple-choice tests that had been tested for validity and reliability.
The results showed that the data were not normally distributed but
homogeneous; therefore, the hypothesis was tested using the Mann—Whitney
U test. The findings indicated a significant difference between the two groups
(p = 0.014 < 0.05). Thus, the 10C (Inside Outside Circle)learning model had
a significant effect on students’ learning outcomes.

PENDAHULUAN

perubahan perilaku (Khaerunnisa et al., 2024).

Pendidikan memiliki hubungan yang erat
dengan  pembelajaran,  karena  proses
pembelajaran merupakan cara utama untuk
memperoleh pendidikan. Pembelajaran
dikatakan efektif jika peserta didik memperoleh
pengalaman  belajar dan  menunjukkan

Pendidikan juga menjadi dasar utama dalam
membangun masyarakat yang kompetitif dan
berakhlak (Novitriani et al., 2024). Dalam
proses belajar mengajar harus melibatkan
berbagai macam kegiatan yang akan dilakukan,
terutama jika ingin mencapai hasil yang
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maksimal (Ratnasari, 2021). Pembelajaran
merupakan proses interaksi edukatif antara
pendidik dan peserta didik, di mana pendidik
berperan membimbing serta mendorong
keaktifan peserta didik dengan memanfaatkan
berbagai strategi dan metode yang tepat agar
tujuan pembelajaran tercapai secara efektif dan
efisien (Pahrudin, 2017).

Hasil belajar  menunjukkan  tingkat
pencapaian siswa terhadap kompetensi dasar
melalui pengalaman belajar (Ayu et al., 2025;
Fauzi & Wulandari, 2023). Selain itu, hasil
belajar mencerminkan perubahan perilaku dan
sikap yang terbentuk selama  proses
pembelajaran (Dewi et al., 2023; Irmina et al.,
2023; Nurhayati & Nasution, 2022; Rahayu et
al., 2024; Surianti et al., 2023). Proses ini
melibatkan berbagai komponen pembelajaran
yang saling terkait dan saling mendukung.
Setiap komponen memiliki peran penting
dalam membantu peserta didik memahami
materi, membentuk sikap yang positif, dan
mengembangkan keterampilan praktis. Oleh
karena itu, pemahaman yang menyeluruh
tentang komponen-komponen pembelajaran
sangat diperlukan agar tujuan pendidikan dapat
tercapai dengan baik. Dalam konteks
pendidikan Islam, komponen pembelajaran
mencakup peserta didik, materi pelajaran, guru,
tujuan pembelajaran, metode, dan evaluasi
(Dulyapit et al., 2023; Nurmahasih & Jumadi,
2023). Semua komponen ini dipahami dengan
cara yang lebih luas dan tidak terpaku pada
aturan tertentu (Arfah, 2021).

Selain itu, peserta didik tidak dipandang
hanya sebagai penerima informasi. Sebaliknya,
peserta didik didorong untuk aktif berpikir dan
berdiskusi secara terbuka dengan guru
(Fathurohman et al., 2022; Fatimah et al.,
2023). Guru berperan sebagai pembimbing
yang membantu peserta didik memahami
materi. Dengan cara ini, peserta didik tidak
hanya menerima informasi, tetapi juga ikut
serta dalam proses belajar secara aktif.
Pendekatan ini membuat peserta didik lebih
terlibat dan membantu mereka mencapai hasil
belajar yang lebih baik di semua aspek,
termasuk kognitif, afektif, dan psikomotorik
(Chumaerah & Azhari, 2024; Fahrudin, 2022;
Nasution & Zulyusri, 2023).

Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh dua
faktor utama, vyaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal mencakup kondisi
fisik, psikologis (seperti kecerdasan, minat,
motivasi), serta Kketerlibatan sosial siswa.
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Sedangkan  Faktor  eksternal  meliputi
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat,
termasuk pola asuh, metode pengajaran guru,
fasilitas belajar, serta pengaruh media dan
pergaulan. Dalam proses mengajar, tujuan yang
ingin dicapai dalam setiap pokok bahasan
sudah ditentukan sebelumnya. Oleh karena itu,
perumusan tujuan instruksional  khusus
dilakukan berdasarkan Taksonomi Bloom yang
mencakup tiga ranah perilaku, yaitu kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Dengan
merumuskan tujuan yang jelas, proses
pembelajaran dapat diarahkan secara efektif
untuk mengembangkan kemampuan berpikir,
sikap, dan keterampilan peserta didik secara
menyeluruh (Pamungkas & Koeswanti, 2021;
Sawaluddin et al., 2022; Yandi et al., 2023).
Berdasarkan hasil pra-penelitian melalui

observasi dan wawancara dengan guru
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2
Sekampung Udik pada tanggal 8 September
2025, ditemukan beberapa permasalahan dalam
proses pembelajaran. Permasalahan tersebut
antara lain perbedaan pemahaman peserta didik
terhadap materi yang dapat memengaruhi hasil
belajar, penggunaan model pembelajaran yang
umum digunakan di sekolah sehingga peserta
didik kurang aktif, keterbatasan sarana dan
prasarana yang menyebabkan pemanfaatan
teknologi pembelajaran belum optimal, serta
rendahnya motivasi belajar peserta didik yang
berdampak pada kurangnya konsentrasi dan
minat belajar.

Hasil Belajar
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Gambar 1

Rekapitulasi Pra-Penelitian Hasil
Belajar Peserta didik
Hasil pra-penelitian juga menunjukkan
bahwa kemampuan kognitif peserta didik
belum merata pada setiap tingkatan taksonomi
Bloom. Peserta didik menunjukkan
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kemampuan yang cukup baik pada tingkat
mengingat (C1), memahami (C2), menganalisis
(C4), dan menciptakan (C6). Namun, pada
tingkat menerapkan (C3) dan mengevaluasi
(C5), masih ditemukan kesulitan yang
ditunjukkan oleh tingginya jumlah jawaban
yang salah. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan
dalam menerapkan pengetahuan dalam situasi
nyata serta dalam memberikan penilaian secara
kritis terhadap suatu permasalahan. Oleh
karena  itu, diperlukan upaya untuk
meningkatkan proses pembelajaran agar
kemampuan berpikir peserta didik dapat
berkembang secara lebih optimal.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
adalah dengan menerapkan model
pembelajaran  yang bersifat aktif dan
melibatkan peserta didik secara langsung dalam
proses belajar. Model pembelajaran 10C
(Inside Outside Circle) merupakan salah satu
model pembelajaran kooperatif yang dapat
digunakan untuk menciptakan suasana belajar
yang lebih interaktif. Melalui model ini, peserta
didik diberi kesempatan untuk berdiskusi,
bertukar informasi, serta bekerja sama dengan
teman sebaya dalam memahami materi
pembelajaran. Dengan demikian, proses
pembelajaran menjadi lebih menarik dan dapat
mendorong peserta didik untuk lebih aktif
dalam kegiatan belajar.

Untuk  meningkatkan hasil  belajar,
terutama kemampuan penerapan dan evaluasi,
dibutuhkan ~ model  pembelajaran  yang
memudahkan pemahaman materi. Model ini
dapat mendorong Kkerja sama antar peserta
didik. Salah satu model yang dapat digunakan
adalah 10C (Inside Outside Circle)untuk
menggantikan metode pembelajaran yang
bersifat satu arah (Fitriani, 2022; Sasmita et al.,
2023; Yagqin, 2022). Model pembelajaran 10C
(Inside Outside Circle) memberi kesempatan
belajar mandiri maupun kelompok. Model ini
mendorong siswa aktif berdiskusi dan berbagi
informasi dengan teman sebaya (Irwanto et al.,
2021; Rozigin & Fajar, 2022). Dengan
pendekatan ini, kemampuan komunikasi
meningkat, suasana kelas lebih interaktif, dan

siswa lebih percaya diri serta mudah
memahami materi.

Model pembelajaran IOC (Inside Outside
Circle) adalah salah satu jenis Cooperative
Learning yang bertujuan melatih peserta didik
untuk belajar mandiri, mencari informasi, dan
menyampaikan informasi kepada orang lain
(Alfiana, 2022; Dahlia & Amelia, 2025;
Sianipar et al., 2024). Model ini efektif
digunakan karena berpusat pada peserta didik
(student-centered learning). Dengan
menggunakan model I0C (Inside Outside
Circle), peserta didik bisa lebih fokus pada
materi pelajaran dan memahami materi dengan
lebih baik, sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar mereka (Saputri et al., 2021). Kelebihan
dari model ini yaitu memiliki langkah-langkah
yang jelas dan memungkinkan peserta didik
berbagi informasi dengan cepat dan teratur.
Selain itu, teknik ini juga memberi peserta didik
banyak  kesempatan untuk  memproses
informasi dan melatih keterampilan berbicara
mereka (Setiawan et al., 2024).

IOC (Inside Outside Circle) merupakan
salah satu model pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan pemahaman peserta didik
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(Agustin et al., 2025; Akhiruddin et al., 2021;
Wiradnyana et al., 2020). Model ini cocok
digunakan dalam diskusi kelompok maupun
belajar mandiri, karena peserta didik diajak
untuk aktif bertukar informasi tentang materi
PAI, seperti nilai-nilai akhlak atau kisah nabi.
Dalam penerapannya, peserta didik membuat
pertanyaan dari materi yang dibahas, kemudian
berdiskusi dengan teman secara bergantian
dalam dua lingkaran (Satang, 2025).
Pendekatan ini membantu siswa memahami
materi secara mendalam melalui diskusi, serta
menghubungkan nilai-nilai agama dengan
kehidupan sehari-hari. (Amijaya, 2022;
Rozigin & Rozak, 2022).

Menggunakan model pembelajaran 10C
(Inside Outside Circle) dapat membantu peserta
didik memahami materi dengan lebih mudah
(Andini et al., 2020). Model ini memungkinkan
peserta didik untuk berdiskusi dan bertukar
informasi secara bergantian, sehingga mereka
dapat lebih memahami topik yang dipelajari
(Azizah et al., 2024; Burhanuddin et al., 2023).
Selain itu, model pembelajaran I0C (Inside
Outside Circle) dapat membantu peserta didik
untuk mengatur dan menghubungkan informasi
yang mereka dapatkan dari diskusi, sehingga
materi pelajaran menjadi lebih jelas dan mudah
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diingat. Model ini juga mendorong peserta
didik untuk lebih aktif dalam proses belajar dan
melatin  kemampuan  berbicara  mereka.
Diharapkan, penggunaan model ini dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik
dengan lebih baik dan menciptakan suasana
belajar yang lebih hidup dan menyenangkan
(Antari et al., 2024; Arfedi et al., 2025; Jahring
& Marniati, 2020; Kusnandar, 2023; Sakdiyah
et al., 2024).

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan
oleh berbagai peneliti, yaitu di antaranya Suarti
Djafar (2023), Desi Ratnasari (2021),
Khaerunnisa (2024), Della Aprilia Sari (2024),
dan Nuri Ramadhan (2024), mengungkapkan
potensi model pembelajaran 10C (Inside
Outside Circle) dalam meningkatkan hasil
belajar dan keaktifan peserta didik di berbagai
jenjang pendidikan. Meskipun telah banyak
penelitian yang mengkaji bagaimana efektivitas
model I0C (Inside Outside Circle) dalam
konteks pendidikan, sebagian besar penelitian
hanya fokus pada hasil belajar kognitif dan
keaktifan, tanpa mengkaji aspek afektif dan
psikomotorik secara menyeluruh. Penelitian
sebelumnya juga cenderung menggunakan
sampel terbatas, sehingga hasilnya kurang
mewakili konteks yang lebih luas. Penelitian ini
bertujuan untuk mengisi kekurangan tersebut
dengan menerapkan model 10C (Inside Outside
Circle) secara lebih luas dan menilai
pengaruhnya terhadap ketiga aspek hasil
belajar.

Penelitian ini mengusulkan penerapan
model pembelajaran 10C (Inside Outside
Circle) untuk meningkatkan hasil belajar PAI
peserta didik. Meski model pembelajaran 10C
(Inside  Outside Circle) sudah banyak
diterapkan di mata pelajaran lain, penerapannya
dalam PAI masih jarang diteliti. Model ini
melibatkan  kerja sama dan  diskusi
berpasangan, sehingga menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan. Tujuannya adalah
mendorong siswa lebih aktif dan mudah
memahami materi PAI. 10C (Inside Outside
Circle) juga melatih kemampuan berpikir kritis
dan komunikasi melalui partisipasi individu
maupun kelompok. Melalui interaksi langsung,
model ini membantu meningkatkan hasil
belajar sesuai gaya belajar siswa (Mashuri et
al.,, 2022; Missa, 2024; Zalmita & Indani,
2021).

Urgensi penelitian ini terletak pada
perlunya inovasi dalam model pembelajaran
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
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dalam mata pelajaran PAI di SMP Negeri 2
Sekampung Udik. Saat ini, penerapan metode
ekspositori yang bersifat satu arah kurang
efektif dalam mendorong partisipasi aktif
peserta didik, membatasi interaksi, serta
menghambat  pengembangan  keterampilan
berpikir tingkat tinggi. Selain itu, keterbatasan
dalam pemanfaatan sarana dan prasarana secara
optimal membuat pembelajaran  kurang
menarik dan tidak banyak cara yang digunakan
dalam mengajar, sehingga peserta didik cepat
merasa bosan dan tidak semangat dalam
mengikuti pelajaran. Hasil analisis dari capaian
belajar menunjukkan bahwa peserta didik
mengalami kesulitan dalam menerapkan (C3)
dan mengevaluasi (C5). Model I0C (Inside
Outside Circle )menawarkan pendekatan aktif
dan menyenangkan yang mendorong diskusi
dan tukar ide antarpeserta didik. Dengan model
ini, pembelajaran PAI menjadi lebih menarik,
pemahaman siswa meningkat, dan kemampuan
berpikir mereka berkembang.

Implikasi dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan ~ pembelajaran  Pendidikan
Agama Islam (PAIl) di SMP Negeri 2
Sekampung Udik melalui penerapan model
pembelajaran 10C (Inside Outside Circle).
Dengan diterapkannya model ini, guru dapat
memiliki pilihan strategi mengajar yang lebih
menarik dan melibatkan peserta didik secara
langsung. Hal ini penting agar peserta didik
tidak hanya menjadi pendengar, tetapi juga
aktif berdiskusi, bertukar pendapat, dan
memahami materi dengan lebih baik. Hasil
penelitian ini juga dapat menjadi dasar
pengembangan kurikulum yang mendukung
peningkatan kemampuan menerapkan (C3) dan
mengevaluasi (C5) yang masih menjadi
tantangan. Secara  praktis, temuan ini
bermanfaat bagi sekolah dalam merancang
kebijakan pembelajaran yang lebih variatif dan
mengoptimalkan sarana yang ada. Selain itu,
penelitian ini bisa menjadi referensi bagi guru
atau peneliti lain yang ingin menerapkan model
IOC (Inside Outside Circle) pada mata
pelajaran berbeda untuk menciptakan suasana
belajar yang aktif dan menyenangkan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu
apakah model pembelajaran 10C (Inside
Outside Circle) berpengaruh terhadap hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di
SMP Negeri 2 Sekampung Udik?
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Sejalan dengan rumusan masalah tersebut,
maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh model pembelajaran
I0OC (Inside Outside Circle) terhadap hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di
SMP Negeri 2 Sekampung Udik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada semester
genap tahun ajaran 2025/2026 di SMP Negeri 2
Sekampung Udik, Kabupaten Lampung Timur,
yang beralamat di JI. Ir. Sutami Km. 35,
Gunung Pasir Jaya. Penelitian ini menerapkan
pendekatan kuantitatif dengan jenis eksperimen
semu (quasi experimental design). Desain yang
digunakan adalah posttest-only control group
design, yaitu membandingkan dua kelompok,
yakni kelompok eksperimen yang diberi
perlakuan menggunakan model pembelajaran
I0OC (Inside Outside Circle) dan kelompok
kontrol yang menggunakan model
pembelajaran yang biasa digunakan di sekolah.
Tujuan desain ini adalah untuk mengetahui
pengaruh model 10C (Inside Outside Circle)
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran PAI materi alam semesta sebagai
tanda kekuasaan Allah SWT, khususnya pada
ranah kognitif tingkat C3 (menerapkan) dan C5
(mengevaluasi).

Langkah awal dalam pelaksanaan
eksperimen dimulai dari penentuan populasi,
yaitu seluruh peserta didik kelas VII SMP
Negeri 2 Sekampung Udik yang berjumlah 172
orang. Pengambilan  sampel dilakukan
menggunakan teknik cluster sampling, dengan
memilih kelas secara acak sehingga setiap kelas
memiliki peluang yang sama untuk terpilih
sebagai sampel penelitian. Hasil dari
pengambilan sampel ini menetapkan kelas V1I-
4 sebagai kelas eksperimen dan kelas V1I-6
sebagai kelas kontrol. Data dikumpulkan
melalui instrumen tes berbentuk soal pilihan
ganda yang telah diuji validitas dan reliabilitas.
Selanjutnya, dilakukan uji prasyarat berupa uji
normalitas dan homogenitas, serta uji hipotesis
menggunakan uji Mann—Whitney U test untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar antara
kedua kelompok.

Dalam penelitian ini, alat pengumpulan
data yang digunakan berupa tes hasil belajar
yang terdiri atas 10 butir soal pilihan ganda.
Instrumen tersebut disusun untuk mengetahui
sejauh mana peserta didik memahami materi
yang telah dipelajari. Pengukuran dilakukan
melalui posttest yang diberikan setelah proses

pembelajaran berlangsung, baik pada kelas
eksperimen yang menggunakan model 10C
(Inside Outside Circle) maupun pada kelas
kontrol yang menggunakan model
pembelajaran yang biasa digunakan di sekolah..

Hasil dari posttest tersebut digunakan
untuk melihat perbedaan capaian belajar antara
kedua kelompok, sehingga dapat diketahui
pengaruh penerapan model pembelajaran 10C
(Inside Outside Circle) terhadap hasil belajar
peserta didik. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis untuk menilai keefektifan model
pembelajaran yang digunakan serta menjadi
bahan pertimbangan dalam pengembangan
strategi pembelajaran yang lebih baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

1. Uji Normalitas

Pengujian normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah data dalam penelitian
ini mengikuti distribusi normal. Apabila
nilai signifikansi yang diperoleh > 0,05,
maka  data  tersebut dinyatakan
berdistribusi normal. Adapun hasil uji
normalitas pada penelitian ini ditunjukkan
sebagai berikut.
Tabel 1
Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-  Shapiro-Wilk
Smirnov?
Stat df Sig. Stat df Sig.
istic istic
Kelas
Hasil Eksperi ,290 24 ,000 ,797 24 ,000
Belaj men
ar Kelas 0 24 003 886 24 011
Kontrol

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas yang
tercantum pada tabel, analisis dilakukan
dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk
karena jumlah responden dalam penelitian
ini kurang dari 100 orang. Hasil analisis
menunjukkan bahwa kelas eksperimen
memiliki nilai signifikansi sebesar 0.000,
sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0.011. Kedua nilai
signifikansi tersebut berada di bawah 0.05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data
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dari kedua kelompok tidak berdistribusi
normal. Dengan demikian, data penelitian
ini tidak memenuhi asumsi normalitas.
Maka tahap analisis selanjutnya dilakukan
dengan menggunakan uji nonparametrik,
yaitu uji Mann—Whitney U test.
2. Uji Mann-Whitney U test
Penelitian ini menggunakan uji
Mann-Whitney U test untuk menganalisis
perbedaan hasil akhir antara kelompok
eksperimen dan kontrol. Uji ini bertujuan
untuk mengetahui signifikansi perbedaan
kedua kelompok. Hasil pengujian
hipotesis disajikan sebagai berikut.
Tabel 2
Hasil Uji Mann-Whitney U test

Test Statistics®

Hasil Belajar
Mann-Whitney U 171,500
Wilcoxon W 471,500
z -2,469
Asymp. Sig. (2-tailed) ,014

a. Grouping Variable: Kelas

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney
U test pada tabel di atas, terlihat bahwa
nilai Mann-Whitney U sebesar 171,500
merupakan dasar perhitungan untuk
membandingkan dua kelompok yang tidak
berpasangan. Nilai Wilcoxon W sebesar
471,500 menunjukkan total peringkat dari
salah satu kelompok dalam proses analisis.
Sementara itu, nilai Z sebesar -2,469
mengindikasikan  adanya  perbedaan
distribusi antara kedua kelompok yang
diuji. Kemudian diperoleh nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) sebesar 0.014. Nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0.05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan pada
hasil belajar antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Temuan ini
mengindikasikan bahwa perlakuan yang
diberikan  memiliki  pengaruh  yang
signifikan  terhadap  capaian  hasil
pembelajaran peserta didik.
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3. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui  apakah  varians  antar
kelompok penelitian memiliki kesamaan.
Data dianggap homogen apabila nilai
signifikansi lebih dari 0,05. Hasil uji
homogenitas pada  penelitian  ini
ditampilkan sebagai berikut.
Tabel 3
Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance

Levene | dfl | df2 | Sig.
Statistic
Based on 002| 1| 46| 964
Mean
Based on
Median 217 1| 46| ,643
Hasil | Based on
Belajar | Median and 42,9
with adjusted 217 ! 93 /644
df
Based on 013| 1| 46| 909
trimmed mean

Berdasarkan hasil uji homogenitas
pada tabel di atas, diperoleh nilai
signifikansi 0.964 pada kolom Based on
Mean. Nilai tersebut lebih besar dari 0.05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa varians
data antar kelompok adalah sama atau
homogen. Dengan demikian, data dalam
penelitian  ini  memenuhi  asumsi
homogenitas.

PEMBAHASAN

Penerapan model pembelajaran 10C
(Inside Outside Circle) dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri
2 Sekampung Udik menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
hasil belajar kognitif peserta didik. Hal ini
terlihat dari adanya perbedaan hasil belajar
antara kelas eksperimen yang menggunakan
model I0C (Inside Outside Circle) dengan
kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran yang biasa digunakan di sekolah.
Temuan ini  menjelaskan bahwa model
pembelajaran berbasis interaksi dan kolaborasi
mampu menciptakan pengalaman belajar yang
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lebih bermakna bagi peserta didik. Model
pembelajaran 10C (Inside Outside Circle)
memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran
melalui kegiatan bertukar informasi,
berdiskusi, dan berinteraksi dengan teman
sebaya. Menurut Wirawan Fadly (2022) model
IOC (Inside Outside Circle) merupakan
pembelajaran kooperatif yang mendorong
peserta didik untuk belajar dalam kelompok
serta meningkatkan keterampilan komunikasi.
Selain itu, interaksi yang terjadi dalam kegiatan
pembelajaran memungkinkan peserta didik
untuk mengolah informasi secara lebih
mendalam sehingga pemahaman terhadap
materi menjadi lebih baik (Khasanah et al.,
2022). Melalui aktivitas tersebut, peserta didik
tidak hanya menerima informasi, tetapi juga
membangun pengetahuan secara aktif melalui
pengalaman belajar langsung.

Peningkatan hasil belajar peserta didik
juga dapat dikaitkan dengan karakteristik
model 10C (Inside Outside Circle) yang
menekankan pada pertukaran ide dan diskusi
secara berulang. Dalam proses ini, peserta didik
dituntut untuk menjelaskan kembali materi
kepada pasangan yang berbeda, sehingga
secara tidak langsung melatih kemampuan
berpikir tingkat tinggi, khususnya pada aspek
menerapkan (C3) dan mengevaluasi (C5). Hal
ini sesuai dengan pendapat Amin yang
menyatakan bahwa model 10C (Inside Outside
Circle) membantu peserta didik dalam
mengolah  informasi dan  meningkatkan
kemampuan komunikasi serta pemahaman
konsep. Dengan demikian, proses belajar
menjadi lebih aktif dan tidak hanya berpusat
pada guru.

Selain itu, suasana pembelajaran yang
interaktif dan menyenangkan dalam model 10C
(Inside Outside Circle) turut meningkatkan
motivasi belajar peserta didik. Ketika peserta
didik merasa terlibat secara langsung dalam
kegiatan pembelajaran, mereka cenderung lebih
antusias dan fokus dalam memahami materi.
Kondisi ini berdampak pada peningkatan hasil
belajar, karena peserta didik lebih mudah
menyerap dan mengingat informasi yang

dipelajari. Hal ini sejalan dengan konsep hasil
belajar yang tidak hanya mencerminkan
penguasaan materi, tetapi juga perubahan
dalam kemampuan berpikir dan pemahaman
peserta didik (Artama et al., 2023; Ir. Yendri
Wirda et al., 2020).

Temuan dalam penelitian ini  juga
didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang
relevan. Penelitian yang dilakukan oleh Hj.
Amriani (2022) menunjukkan bahwa model
pembelajaran 10C (Inside Outside Circle)
efektif dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik serta mendorong keaktifan dan
kerja sama dalam proses pembelajaran. Hal
yang sama juga ditemukan dalam penelitian
Imam Mashuri (2022) yang menyatakan bahwa
penggunaan model 10C (Inside Outside Circle)
dalam pembelajaran PAI mampu meningkatkan
hasil belajar serta motivasi peserta didik dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Selain itu,
penelitian Silviawigati Putri Lestari (2024) juga
menunjukkan bahwa model 10C (Inside
Outside Circle) dapat menciptakan suasana
belajar yang lebih aktif dan menyenangkan,
sehingga pemahaman peserta didik terhadap
materi menjadi lebih baik.

Kesamaan hasil penelitian ini dengan
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
model pembelajaran 10C (Inside Outside
Circle) memiliki konsistensi dalam
meningkatkan hasil belajar pada berbagai
jenjang pendidikan dan mata pelajaran.
Meskipun terdapat perbedaan pada konteks
penelitian, seperti jenjang pendidikan dan
materi yang digunakan, namun prinsip dasar
model 10C (Inside Outside Circle) yang
menekankan pada interaksi, kerja sama, dan
pertukaran informasi tetap memberikan
dampak positif terhadap proses dan hasil
pembelajaran.

Secara teoretis, temuan ini juga sejalan
dengan pendekatan pembelajaran konstruktivis
yang menekankan bahwa peserta didik akan
lebih mudah memahami materi ketika mereka
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.
Dalam konteks ini, model 10C (Inside Outside
Circle) memberikan ruang bagi peserta didik
untuk membangun pengetahuan melalui
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interaksi sosial dan pengalaman belajar secara
langsung. Dengan demikian, pembelajaran
tidak hanya bersifat satu arah, tetapi menjadi
proses yang dinamis dan partisipatif.

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran 10C
(Inside Outside Circle) memberikan dampak
positif terhadap peningkatan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran PAI. Model
ini tidak hanya meningkatkan pemahaman
materi, tetapi juga mendorong keaktifan, kerja
sama, dan kemampuan berpikir peserta didik.
Oleh karena itu, model 10C (Inside Outside
Circle) dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif strategi pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di
kelas.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk
menguji penerapan model pembelajaran 10C
(Inside QOutside Circle) pada mata pelajaran
lain, seperti matematika, llmu Pengetahuan
Alam (IPA), Pendidikan Kewarganegaraan
(PKn), maupun Seni Budaya. Sehingga dapat
diketahui sejauh mana model ini memberikan
pengaruh pada berbagai bidang kajian. Selain
itu, penelitian juga dapat dikembangkan dengan
melibatkan peserta didik dari latar belakang
yang berbeda, baik dari segi sosial maupun
ekonomi, guna melihat konsistensi pengaruh
model 10C (Inside Outside Circle) dalam
kondisi yang beragam. Dengan demikian,
penelitian ini  tidak hanya memberikan
kontribusi terhadap peningkatan hasil belajar
PAI, tetapi juga dapat menjadi dasar dalam
pengembangan model pembelajaran yang lebih
inovatif, adaptif, dan berorientasi pada
kebutuhan peserta didik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran 10C
(Inside Outside Circle) memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap kemampuan kognitif
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAIl), khususnya pada aspek
menerapkan (C3) dan mengevaluasi (C5). Hal
ini dibuktikan melalui hasil uji Mann-Whitney
U test yang menunjukkan nilai signifikansi
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sebesar 0.014 (< 0,05), yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu,
berdasarkan nilai peringkat rata-rata (mean
rank), kelas eksperimen memperoleh nilai
sebesar 29.35, sedangkan kelas kontrol sebesar
19.65. Selisih tersebut mengindikasikan bahwa
hasil belajar peserta didik pada kelas yang
menerapkan model 10C (Inside Outside Circle)
lebih unggul dibandingkan dengan kelas yang
menggunakan  pembelajaran yang biasa
digunakan di sekolah. Dengan demikian, tujuan
penelitian untuk menganalisis pengaruh model
pembelajaran 10C (Inside Outside Circle)
terhadap hasil belajar peserta didik telah
tercapai. Model 10C (Inside Outside Circle)
terbukti mampu mendorong peserta didik untuk
lebih aktif dalam mengolah informasi,
berdiskusi, serta melakukan penilaian terhadap
materi pembelajaran secara lebih kritis. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran yang interaktif dan kolaboratif
seperti 10C (Inside Outside Circle) dapat
menjadi  alternatif yang tepat dalam
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi peserta didik, khususnya pada ranah
kognitif dalam pembelajaran PAL.
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